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Antioxidant Power Test of Extract and Fractions of Harendong Bulu Plant  

(Miconia crenata (Vahl) Michelang.) using DPPH Method 

Puspa Triana Putri 

(08061182025018) 

ABSTRACT 

Harendong Bulu (Miconia crenata (Vahl) Michelang.) contains secondary 

metabolites including flavonoids, saponins, tannins, steroids, triterpenoids, and 
phenolics. Phenolic compounds contained in harendong bulu are known to have 

antioxidant power. The purpose of this study was to measure total phenolic content 

and antioxidant power of extracts and fractions from stems, leaves, and roots of 
harendong bulu and to determine correlation between total phenolic content and 

antioxidant power. This research was conducted by determining total phenolic 
content using Follin-ciocalteu method and testing antioxidant power using DPPH 

(1,1-diphenyl-1-picrylhydrazil) method on ethanol extracts, n-hexane fractions, 

ethyl acetate fractions, and ethanol fractions from stems, leaves, and roots of 
harendong bulu. The results of determination of total phenolic content from the 

largest to the smallest in a row are leaf ethyl acetate fraction, leaf ethanol fraction, 
leaf ethanol extract, stem ethyl acetate fraction, stem ethanol extract, root ethanol 

fraction, root ethanol extract, stem ethanol fraction, root ethyl acetate fraction, stem 

n-hexane fraction, root n-hexane fraction, leaf n-hexane fraction. The largest total 
phenolic content was found in ethyl acetate fraction of harendong bulu leaves at 

403.2±1.571 mgGAE/g. The test results of the largest antioxidant power in ethyl 
acetate fraction of harendong bulu leaves with IC50 18,742 ppm which is included 

in very strong category. There is a correlation between total phenolic content and 

antioxidant power where the greater total phenolic content, the stronger antioxidant 
power. 

 
Keywords: Koster's curse, Extract, Fraction, Total Phenolic Content, 

Antioxidant.  
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Uji Daya Antioksidan Ekstrak dan Fraksi-Fraksi Tanaman Harendong Bulu 

(Miconia crenata (Vahl) Michelang.) dengan Metode DPPH 

Puspa Triana Putri 

(08061182025018) 

ABSTRAK 

Tanaman Harendong Bulu (Miconia crenata (Vahl) Michelang.) 

mengandung metabolit sekunder diantaranya flavonoid, saponin, tannin, steroid, 
triterpenoid, dan fenolik. Senyawa fenolik yang terkandung dalam harendong bulu 

dikenal memiliki daya antioksidan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur 

kadar fenolik total dan daya antioksidan ekstrak dan fraksi dari batang, daun, dan 
akar tanaman harendong bulu serta mengetahui korelasi antara kadar fenolik total 

dan daya antioksidan. Penelitian ini dilakukan dengan penentuan kadar fenolik total 
menggunakan metode Follin-ciocalteu dan pengujian daya antioksidan 

menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-1-picrylhydrazil) terhadap ekstrak 

etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol dari batang, daun, dan 
akar harendong bulu. Hasil penentuan kadar fenolik total dari yang terbesar hingga 

terkecil berturut-turut yaitu fraksi etil asetat daun, fraksi etanol daun, ekstrak etanol 
daun, fraksi etil asetat batang, ekstrak etanol batang, fraksi etanol akar, ekstrak 

etanol akar, fraksi etanol batang, fraksi etil asetat akar, fraksi n-heksan batang, 

fraksi n-heksan akar, fraksi n-heksan daun. Kadar fenolik total terbesar terdapat 
pada fraksi etil asetat daun harendong bulu sebesar 403,2±1,571 mgGAE/g. Hasil 

pengujian daya antioksidan terbesar pada fraksi etil asetat daun harendong bulu 
dengan IC50 sebesar 18,742 ppm yang termasuk kategori sangat kuat. Terdapat 

korelasi antara kadar fenolik total dan daya antioksidan dimana semakin besar kadar 

fenolik total, maka akan menghasilkan daya antioksidan yang semakin kuat. 
 

Kata Kunci: Harendong Bulu, Ekstrak, Fraksi, Kadar Fenolik Total, 

Antioksidan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat proses oksidasi 

pada molekul teroksidasi dengan cara mendonorkan satu atau lebih pasangan 

elektron ke molekul radikal bebas, berikatan dengan molekul radikal bebas, dan 

menghentikan reaksi berantai dari radikal bebas (Ramadhan et al., 2020). 

Antioksidan endogen di dalam tubuh merupakan bentuk perlawanan tubuh terhadap 

stres oksidatif. Namun, jumlah antioksidan endogen lebih rendah dibandingkan 

dengan radikal bebas yang terdapat di dalam tubuh sehingga dibutuhkan tambahan 

berupa antioksidan eksogen (Simanjuntak & Zulham, 2020).  

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan iklim tropis yang membuat 

berbagai macam jenis tumbuhan dapat hidup dan berkembang. Tumbuhan tersebut 

sebagian besar dimanfaatkan sebagai obat-obatan. Menurut Sarno (2019), tanaman 

obat atau biofarmaka merupakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat, baik untuk 

penyembuhan maunpun pencegahan berbagai macam penyakit. Banyak tanaman 

obat yang memiliki daya antioksidan, tetapi belum dibuktikan secara penelitian.  

Harendong bulu (Miconia crenata (Vahl) Michelang.) dari famili 

Melastomataceae merupakan salah satu tanaman yang memiliki daya antioksidan. 

Tanaman harendong bulu secara empiris dimanfaatkan sebagai pencuci luka 

bernanah, menghentikan pendarahan luka sayat, obat sawan, bagian daun 

dimanfaatkan sebagai sabun alami, dan bagian buah dimanfaatkan sebagai obat 

batuk, obat bisul, serta mengobati luka (Pelu & Djarami, 2021). Harendong bulu 
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(Miconia crenata (Vahl) Michelang.) mengandung senyawa kimia berupa 

flavonoid, saponin, tannin, dan steroid (Tuginah et al., 2020). Berdasarkan 

penelitian Bomfim et al (2020), ekstrak etil asetat daun harendong bulu 

mengandung flavonoid dan asam fenolik yang dikenal memiliki daya antioksidan. 

Ekstrak etil asetat daun harendong bulu memiliki aktivitas penangkapan radikal 

bebas DPPH yang tinggi.  

Berdasarkan penelitian Azahar et al (2019), ekstrak etil asetat dan metanol 

daun harendong bulu memiliki daya antioksidan total tertinggi untuk penangkapan 

radikal DPPH (89,66%(EA), 85,9%(MeOH)) dan FRAP (51,060,0 mM Fe2+/g 

DW(EA), 42,98  0,0 mM Fe2+/g DW(MeOH)). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fadhli et al (2020) diperoleh senyawa isolate CHP1 golongan terpenoid dari 

ekstrak methanol buah harendong bulu yang memiliki daya antioksidan DPPH 

dengan IC50 sebesar 327,01 ppm. Berdasarkan penelitian Chand et al (2018), 

ekstrak air (dekoksi) dan ekstrak etanol harendong bulu memiliki nilai IC50 

berturut-turut sebesar 640 ppm dan 1.450 ppm. Penelitian yang dilakukan oleh 

Narasimham et al (2017) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun harendong bulu 

memiliki daya antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 5 ppm.  

Hasil penelitian Pardede (2018) menggunakan metode DPPH, ekstrak 

etanol buah harendong bulu memiliki daya antioksidan dengan IC50 pada 12,568 

ppm. Berdasarkan penelitian Junedi et al (2023), ekstrak etanol daun harendong 

bulu memiliki kadar fenolik total sebesar 251.02 ± 12.16 mgGAE/g. Pengukuran 

daya antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan nilai IC50 sebesar 2,55 ppm. 
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Berdasarkan penelitian Bomfim et al (2022), ekstrak heksana daun harendong bulu 

memiliki daya antioksidan dengan metode DPPH sebesar 65,70±1,34%. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap tanaman harendong bulu 

(Miconia crenata (Vahl) Michelang.), bagian tanaman yang digunakan berupa daun 

dan buah dengan pelarut berupa air, methanol, etanol, heksana, dan etil asetat. Data 

terkait daya antioksidan ekstrak dan fraksi dari setiap bagian tanaman belum 

ditemukan. Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian ini untuk menentukan daya 

antioksidan dari beberapa bagian tanaman, seperti batang, daun, dan akar. Uji daya 

antioksidan dilakukan terhadap ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol dengan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-1-

picrylhydrazyl). Metode DPPH dipilih karena telah digunakan dalam beberapa 

penelitian sehingga menunjukkan metode ini memiliki kemampuan yang baik 

dalam uji daya antioksidan. Selain itu, metode DPPH bersifat sederhana, cepat, 

mudah dan sensitif terhadap sampel dengan konsentrasi yang kecil.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Berapakah kadar fenolik total dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol tanaman harendong bulu (Miconia crenata (Vahl) 

Michelang.)? 

2. Bagaimana daya antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol tanaman harendong bulu (Miconia crenata (Vahl) 

Michelang.)? 
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3. Bagaimana korelasi dari daya antioksidan dan kadar fenolik total dari 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol tanaman 

harendong bulu (Miconia crenata (Vahl) Michelang.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kadar fenolik total dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat, dan fraksi etanol tanaman harendong bulu (Miconia crenata 

(Vahl) Michelang.). 

2. Menentukan daya antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol tanaman harendong bulu (Miconia crenata (Vahl) 

Michelang.). 

3. Mengetahui korelasi dari daya antioksidan dan kadar fenolik total dari 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol tanaman 

harendong bulu (Miconia crenata (Vahl) Michelang.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan berupa diperolehnya informasi dan 

bukti ilmiah mengenai nilai daya antioksidan dan kadar fenolik total dari ekstrak 

etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol tanaman harendong bulu 

(Miconia crenata (Vahl) Michelang.) dengan menggunakan metode DPPH (1,1-

diphenyl-1-picrylhydrazyl). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan korelasi 

dari daya antioksidan dan kadar fenolik total dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat, dan fraksi etanol tanaman harendong bulu (Miconia crenata (Vahl) 
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Michelang.). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut.  
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